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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan teknologi informasi yang berkembang sangat cepat ini 

direspon oleh perusahaan-perusahaan maupun dunia perbankan dengan 

memberikan pelayanan kemudahan akses informasi dengan kliennya maupun 

menghubungkan bank dengan nasabahnya dengan cara mengaplikasikan 

teknologi informasi yang canggih, seperti internet. Salah satu pihak yang 

sangat mengikuti perkembangan teknologi informasi adalah dunia perbankan.  

Metode konvensional perbankan yang sudah diterapkan sampai saat 

ini, yaitu nasabah datang ke bank untuk melakukan transaksi perbankan dirasa 

kurang efisien karena waktu yang tersita cukup banyak, antara lain untuk 

mengisi formulir, mengantri, kemudian pada saat di teller membutuhkan 

waktu untuk memastikan nomor rekening benar atau tidak. Selain itu untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam menghimpun dana dari masyarakat, 

perbankan berusaha menarik nasabah sebanyak-banyaknya. Hal ini dilakukan 

pihak perbankan salah satunya dengan cara meningkatkan pelayanan secara 

online.  

Layanan online ditawarkan kepada nasabah karena informasi dewasa 

ini menjadi sangat penting bagi nasabah dan juga bank itu sendiri sehingga 

teknologi informasi yang digunakan perbankan bertujuan untuk 

mempermudah baik nasabah, ataupun pihak bank dalam melakukan 
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pekerjaannya (Oktaviana dalam Sulistiyarini, 2013). Layanan perbankan yang 

dikenal dengan istilah e-banking memungkinkan nasabah untuk mendapatkan 

informasi dan menyelesaikan berbagai urusan perbankan secara cepat, mudah, 

dan tanpa batas tempat dan waktu. 

Berbagai penawaran produk jasa yang dikeluarkan bank sebagai 

turunan dari jasa e-banking dalam kemudahan akses oleh bank dengan 

nasabah, salah satunya menggunakan mobile banking. Mobile banking adalah 

salah satu bagian dari e-banking yang merupakan layanan informasi 

perbankan via wireless paling baru yang ditawarkan pihak bank dengan 

menggunakan teknologi handphone untuk mendukung kelancaran dan 

kemudahan kegiatan perbankan. Dengan mobile banking, nasabah tidak perlu 

lagi ke ATM ataupun ke bank untuk melakukan transaksi perbankan seperti 

mentransfer uang, cek saldo, ataupun pembayaran tagihan-tagihan (kecuali 

penarikan uang tunai).  

Penting bagi nasabah untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan 

dalam memperoleh informasi keuangan dan melakukan transaksi secara online 

terlebih bagi mereka yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Selain itu, 

keunggulan dari mobile banking adalah keamanan user-id yang tidak setiap 

orang bisa mengetahuinya kecuali pemiliknya. Berdasarkan keunggulan yang 

dimiliki oleh mobile banking tersebut, pihak perbankan yakin dapat menarik 

minat nasabah dengan memberi layanan yang sejenis. 

Meskipun semua manfaat yang tersedia sudah banyak namun belum 

banyak nasabah yang menggunakan mobile banking. Di Indonesia memiliki 
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fenomena yang menarik mengenai mobile banking ini. Fenomena ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya karena nasabah sudah 

merasakan kenyamanan dengan layanan yang ada. Jogiyanto (2007) 

mengemukakan bahwa meskipun kualitas teknis sistem teknologi informasi 

sudah meningkat, masih saja banyak yang mengalami kegagalan dalam 

penerapannya. Pertanyaan berikut ini menjadi menarik, yaitu “Mengapa 

sistem teknologi yang ada masih banyak yang gagal walaupun kualitas 

teknisnya sudah baik?”  

Keperilakuan merupakan tanggapan atau reaksi individu yang dapat 

bersifat mendukung atau menentang (Asmarani, 2012). Individu yang 

bertindak sebagai konsumen memiliki hak untuk menerima ataupun menolak 

suatu produk. Suatu penolakan atau penerimaan terhadap suatu produk 

merupakan salah satu wujud dari perilaku konsumen. Teori perilaku 

konsumen menjelaskan proses dari tindakan konsumen yang dipengaruhi oleh 

suatu hal untuk menghasilkan beberapa output. 

Trend penggunaan mobile banking kian mengalami kenaikan, namun 

masih banyak masyarakat yang belum memahami cara kerja dan teknis 

penggunaannya, sebagian masyarakat beranggapan bahwa mobile banking 

tidak berbeda dengan kartu debet dan atau kartu kredit yang harus melakukan 

otorisasi menggunakan PIN setiap melakukan transaksi. Selain itu masyarakat 

masih ragu dengan sistem keamanan yang menjamin transaksinya, sehingga 

mereka memilih untuk tetap menggunakan sistem pembayaran tunai. 
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Tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian mahasiswa adalah orang-orang 

yang melek terhadap teknologi. Jenjang pendidikan tinggi menjadikan 

mahasiswa sebagi agen perubahan dituntut untuk melakukan hampir sebagian 

pekerjaannya menggunakan produk-produk teknologi yang sudah meluas di 

kalangan mahasiswa, termasuk dalam sistem pembayaran yang mereka 

gunakan. Segala kebutuhan dengan cepat didukung oleh kemajuan teknologi. 

Gaya hidup pelan-pelan terjadi penyesauaian di kalangan mahasiswa yang 

berorientasi pada acuan trend global. Termasuk dalam hal transakasi secara 

lansung dengan mobile banking.  

Mahasiswa sebagai kaum terpelajar memiliki sifat terbuka terhadap 

perkembangan teknologi. Sistem pembayaran non tunai banyak diminati oleh 

kalangan mahasiswa terutama karena faktor manfaat yang didapatkan seperti 

proses pembayaran yang lebih cepat. Minat individu dalam penggunaan 

mobile banking mampu diukur menggunakan teori yang dapat 

mendeskripsikan tingkat penerimaan dan penggunaan terhadap suatu 

teknologi. Dalam penelitian ini teori penerimaan yang digunakan yaitu teori 

gabungan antara Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan 

oleh Davis (1986) dan Theory of Planned Behavioral (TPB) yang 

dikembangkan oleh Ajzen (1991). Melalui teori gabungan TAM dan TPB, 

dapat dipahami bahwa reaksi dan persepsi pengguna terhadap teknologi dapat 

mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi. Teori 

gabungan antara TAM dan TPB digunakan karena pada model TAM pengaruh 

dari faktor sosial dan faktor kontrol dalam perilaku tidak dimasukkan. 
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Howard dan Shet (dalam Arthana dan Rukhviyanti, 2015) menjelaskan 

bahwa teori perilaku konsumen dapat dilihat dari proses, yaitu input yang 

berupa  rangsangan pemasaran dan lingkungannya yang akan menghasilkan 

output berupa attitudes toward behavior (sikap), purchase intention (minat), 

dan purchase behavior (perilaku pembelian). Dasar ini digunakan Davis 

(dalam Sanayei dan Bahmani, 2012) dalam mengembangkan model minat 

adopsi teknologi, yaitu Technology Acceptance Model (TAM) dipengaruhi 

oleh dua indikator, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang dapat 

memengaruhi sikap dalam menggunakan teknologi informasi. Sikap tersebut 

akan mempengaruhi minat, dan selanjutnya minat akan berpengaruh pada 

penggunaan teknologi informasi tersebut. 

Selain kedua indikator dalam TAM tersebut, beberapa variabel dalam 

model Theory of Planned Behavior (TPB) yang digunakan oleh Ajzen (dalam 

Arthana dan Rukhviyanti, 2015), yaitu sikap (attitudes towards behavior), 

norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control) juga memengaruhi minta pengguna. Kedua model tersebut 

digunakan untuk penelitian minat mobile banking dengan konstruk-konstruk 

yang ada agar dapat saling melengkapi, sehingga melalui TAM, peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana mobile banking dapat memberikan kemudahan dan 

kegunaan, sedangkan melalui TPB peneliti dapat mengetahui sejauh mana 

sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian memengaruhi 

penggunaan mobile banking. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengkaji lebih lanjut apakah 

faktor-faktor yang yang terdapat dalam model TAM dan TPB menjadi alasan 

individu berminat untuk menggunakan mobile banking dan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul, “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI MINAT INDIVIDU MENGGUNAKAN MOBILE 

BANKING (M-BANKING) PADA MAHASISWA UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Seiring dengan perkembangan teknologi membuat industri perbankan 

melakukan inovasi sistem pembayaran yang lebih efektif dan efisien. 

Fenomenanya pengetahuan masyarakat terhadap mobile banking masih 

rendah, bahkan sebagian dari mereka belum bisa membedakan antara mobile 

banking dengan produk pembayaran non tunai yang lainnya. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan meneliti mahasiswa 

pengguna mobile banking, karena mahasiswa dianggap mampu untuk 

merepresentasikan pengguna mobile banking secara keseluruhan. Selain itu 

mahasiswa juga memiliki pengetahuan yang cukup tentang mobile banking. 

Mahasiswa yang menjadi responden terdiri dari angkatan 2015-2017 pada 

Program Studi Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 
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D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis akan 

merumuskan permasalahan berkaitan dengan penggunaan mobile banking, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi kegunaaan (perceived usefulness) berpengaruh terhadap 

minat perilaku penggunaan mobile banking (behavior intention)? 

2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease to use) 

berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking 

(behavior intention)? 

3. Apakah sikap (attitude) berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan 

mobile banking (behavior intention)? 

4. Apakah norma subjektif (subjective norms) berpengaruh terhadap minat 

perilaku penggunaan mobile banking (behavior intention)? 

5. Apakah persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control) 

berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking 

(behavior intention)? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan maka 

penelitian ini digunakan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh persepsi kegunaaan (perceived usefulness) 

terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking (behavior intention). 

2. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 

to use) terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking (behavior 

intention). 
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3. Menganalisis pengaruh sikap (attitude) terhadap minat perilaku 

penggunaan mobile banking (behavior intention). 

4. Menganalisis pengaruh norma subjektif (subjective norms) terhadap minat 

perilaku penggunaan mobile banking (behavior intention). 

5. Menganalisis pengaruh persepsi kontrol perilaku (perceived behavior 

control) terhadap minat perilaku penggunaan mobile banking (behavior 

intention). 

  

F. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi penulis dan pihak 

lainnya, antara lain:  

1. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat menjadi 

tambahan wawasan, dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

sistem informasi akuntansi.  

2. Bagi pengambil kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai tambahan informasi tentang pemasaran pada bank dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan untuk pengembangan 

layanan mobile banking dimasa mendatang.  

3. Bagi masyarakat umum, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

tambahan informasi tentang pelayanan mobile banking.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan tentang 

penerimaan teknologi informasi. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan agar pembaca dapat memperoleh 

pemahaman secara runtut dan sistematis. Untuk memudahkan pemahaman dan 

untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka penelitian ini menggunakan 

sistematika penulisan yang terbagi dalam lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas mengenai deskripsi teoritis variabel, tinjauan 

penelitian sebelumnya, model penelitian, dan pengembangan 

hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi, sampel dan 

pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variabel dan pengukurannya, dan metode 

analisis data yang digunakan.  

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang penyajian dan analisis data. Pada bab ini 

disajikan dan dijelaskan tentang analisis data dan pembahasan atas  

hasil analisis yang merupakan jawaban dari hipotesis yang telah 

dikemukakan. 
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BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, serta saran-saran yang perlu untuk disampaikan baik 

untuk subyek penelitian maupun bagi penelitian selanjutnya. 


